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Metode hypnoparenting diartikan sebagai cara teratur untuk 
segala hal yang berhubungan dengan melaksanakan suatu hypnosis 
yang dilakukan oleh kedua orangtua untuk mendidik anak dengan cara 
memetakaan dan membuat sistematis  atas segala hal yang 
berhubungan dengan tugas orangtua yang ditinjau dari sudut pandang 
dan cara kerja pikiran dan pengaruh agar anak dapat mandiri serta siap 
untuk mengahadapi  masa depannya yang dikehendaki dan 
menggunakan teknik Hypnosleep dengan memberikan sugesti  
sehingga membuat anak tersebut mudah dalam memahami 
pembelajaran untuk membentuk karakter. Dalam pra-penelitian yang 
telah dilakukan dirumah Sehat Hypnotherapi Metro banyaknya 
orangtua dan anak yang mengikuti  metode Hypnoparenting atas dasar 
kepentingan orangtua untuk membangun karakter anak sejak usia dini. 
Untuk meneliti hal tersebut dapat dirumuskan bagaimana proses  
membentuk karakter anak menggunakan metode Hypnoparenting 
dirumah sehat hypnotherapi metro, serta bagaimana hasil dari proses 
hypnoparenting untuk membentuk karakter anak dirumah sehat 
hipnotherapi metro. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
proses pembentukan karakter pada anak menggunakan metode 
Hypnoparenting dirumah sehat hypnotherapy metro, dan untuk 
mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan metode hypnoparenting 
masalah yang terjadi dirumah sehat hypotherapi metro faktor exsternal 
terpengaruh dari luar lingkungan tempat tinggal tidak bisa menghargai 
orangtua, oranglain, melawan orangtua, faktor internal kesehatan dan 
rasa tak menghargai, rasa melawan orangtua. Oleh karena itu 
pemberian metode hypnoparenting bertujuan untuk memberikan 
metode untuk membentuk karakter anak yang baik seperti yang 
diinginkan orangtua. Penelitian ini adalah field research, menurut 
sifatnya penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan 
metode kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara terstruktur, observasi  non partisipan dan metode 
dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan 
disimpulkan menggunakan sumber data primer. Data primer diperoleh 
dari data purposive sampling dengan kriteria sample peneliti terdiri 
dari 1 terapis, 3 orang anak (klien) dan 3 orangtua dari setiap anak. 
Permasalahan peneliti adalah bagaimana proses metode 
hypnoparenting untuk membentuk karakter anak, sehingga anak dapat 
dengan mudah merubah karakter buruk menjadi karakter yang baik 
pada dirinya. Adapun proses hypnoparenting dilakukan dengan 
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pemberian edukasi kepada orangtua, repitisi, komunikasi verbal dan 
non-verbal, identifikasi lingkungan dan kekompakan orangtua yang 
melalui tahapan, pra-induksi pengenalan dan pendekatan, induksi 
tahap hipnotherapi membawa pikiran sadar ke dalam pikiran bawah 
sadar, depening digunakan untuk menurnkan alam bawah sadar, 
pemberian sugesti positif berupa arahan atau motivasi, termination 
adalah tahap pengakhiran dari terapi yang dilakukan. Proses ini 
meberikan hasil yang sangat baik kepada klien anak lebih bisa 
bersikap dan berperilaku baik dan bisa lebih mendekatkan diri kepada 

































Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Saya yang bertandatangan dibawah ini :  
 
Nama                  :  Leli Agustina 
Npm                   :  1641040137 
Jurusan / Prodi   :  Bimbingan Dan Konseling Islam 
Fakultas              :  Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ‘’ Metode Hypnoparenting 
Untuk Membentuk Karakter Anak Di Rumah Sehat 
Hipnotherapi Metro” adalah benar –benar hasil karya saya sendiri 
dan tidak ada unsur plagiat, kecuali beberapa bagian yang disebut 
sebagai rujukan didalamnya. Apabila dikemudian hari dalam skripsi 
saya ini ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan tersebut, maka 
seluruhnya menjadi tanggung jawab saya dan saya akan menerima 
segala sanksi sebagai akibatnya.  
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
Wassalamu”alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 





















                          
            
‘’harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan’’ 






























Segala puji syukur atas kehadirat ALLAH SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sholawat serta salam semoga 
selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW dan kita sebagai 
pengikutnya mendapatkan syafaat kelak diyaumul qiamah, amin. 
Dengan kerendahan hati penulis mempersembahkan karya kecil ini 
dan ucapan banyak terima kasih kepada : 
1. Kedua orangtuaku tersayang, Bapak Jaswan dan Ibu Jahro yang 
selalu setia memberiku semangat dalam menjalankan skripsi ini, 
terima kasih selalu ada ketika aku butuh, pengorbanan mu, bahkan 
kalian lah pendengar setiaku ketika aku sedang sedih dan segala 
jasamu tak bisa aku membalasnya aku hanya ingin berusaha 
membuat kalian bahagia dimasa tua kelak. 
2. Kakakku tercinta,  Darwin Santosa dan Hengki Irawan serta kedua 
adikku Lilis Tiara, Chintia Imelda Sari, dan teruntuk kakak iparku 
Sofiya Oktaria dan Mutiara Santi serta kedua keponakan ku Rara 
dan Dafi, trimaksih banyak atas semangat dan do’a kalian 
untukku. 
3. Untuk sahabat/I Bki C yang sudah banyak membantuku, 
menolong dalam segala hal yang selalu memberiku motivasi 
selama kuliah  dan terimaksih  kalian adalah bagian dari cerita di 
penghujung semester dan masih tetap bersama dan saling 
membantu. 
4. Untuk Verli Sandika S.E Trimakasih untuk  semangat serta do’a 
yang diberikan dan terimakasih banyak telah membantuku hingga 
aku berada pada posisi saat ini. 
5. Untuk Miya Kholifah,Fitria Amalia, Yuliana puspita sari, dan 
Rifki Erdayanti terimaksih banyak kalian luar biasa. 
6. Untuk Almamaterku tersayang, Fakultas Dakwah dan Ilmu 










Penulis dilahirkan  di Sunsang, pada tanggal 6 agustus 1998 
Kabupaten      Waykanan, anak ketiga dari 5 bersaudara dari bapak 
Jaswan dan Ibu Jahro. Penulis menempuh pendidikan di Sd Negeri 01 
Sunsang Negeri agung, waykanan pada tahun 2010, Pendidikan SMP 
Negeri 06 Sunsang, Negeri Agung, Waykanan, lulus pada tahun 2013 
Dan pendidikan SMA Negeri 13 Bandar Lampung, lulus pada tahun 
2016 Kemudian melanjutkan kejenjang perkuliahan  pada tahun 
2016/2017 penulis diterima menjadi Mahasiswa Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Uin Raden Intan Lampung pada Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI). 
 




























Segala puji syukur senantiasa penulis hanturkan kepada Allah 
SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah-Nya sehingga penulis 
dapat Menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagai salah satu 
persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana studi Bimbingan dan 
Konseling Islam tanpa halangan suatu apapun tak lupa sholawat serta 
salam senantiasa penulis hanturkan kepada Nabi Muhammad SAW 
yang selalu diharapkan syafaatnya di Yaumil akhir. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi yang berjudul:‘’Metode 
Hypnoparenting Untuk Membentuk Karakter Anak di Rumah 
Sehat Hipnotherapi Metro’’ tidak terlepas dari pihak yang telah 
memberikan dukungan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 
baik, maka dari itu penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Khomsarial Romli, M. Si selaku pembimbing I  
Sekaligus dekan Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN 
Raden Intan Lampung 
2. Bapak Dr.Mubasit,S.Ag.M.M selaku ketua jurusan Bimbingan 
Dan Konseling Islam dan Ibu Umi Aisyah, M.Pd sebagai 
Sekretaris Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam. 
3. Ibu Hepi Riza zen, SH, M.H selaku pembimbing II sekaligus 
pembimbing akademik yang telah membimbing dan memberikan 
masukan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Ayahanda  Jaswan dan Ibunda Jahro yang telah banyak berkorban 
jiwa dan raga serta materi untuk pendidikan kepada penulis. 
5. Seluruh dosen yang membekali ilmu kepada penulis, dan para staf  
karyawan Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi yang telah 
memberikan pelayananan akademik dan pelaksanaan kuliah. 
6. Bapak Rahman Satria Gunadi, S.Sy,CHt selaku ketua atau terapis 
di Rumah Sehat Hipnotherapi Metro beserta jajarannya yang telah 
memberikan informasi untuk bahan penelitian skripsi ini. 
7. Keluarga Bki C angkatan 2016 yang telah berjuang bersama satu 
kelas dari awal masuk hingga menuju akhir semester. 
Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua  
pihak yang sudah ikut berperan dan membantu dalam penyusunan 
xi 
 
skripsi ini. Semoga Allah SAW dapat memberikan balasan yang 
sesuai dengan budi baik yang diberikan kepada peneliti, penulis 
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 
mengingat segala keterbatasan, kemampan, dan pengalaman penulis. 
Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis menerima 
kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan skripsi ini, 
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 
pembaca yang baik hati, serta pengembangan pada dunia pendidikan 
di Indonesia. 
Dengan segala bentuk kekurangan dan kesalahan, semoga 
karya sederhana ini bisa bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca. 
 





























HALAMAN JUDUL ..................................................................... i 
ABSTRAK .................................................................................... ii 
SURAT PERNYATAAN  ........................................................... iv 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................... v 
PENGESAHAN ........................................................................... vi 
MOTTO  ..................................................................................... vii 
PERSEMBAHAN ...................................................................... viii 
RIWAYAT HIDUP ..................................................................... ix 
KATA PENGANTAR .................................................................. x 
DAFTAR ISI ............................................................................... xii 
DAFTAR TABEL ....................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................. xvi 
BAB I   PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul ........................................................  1 
B. Latar Belakang Masalah   ..........................................  3 
C. Fokus Penelitian ........................................................  7 
D. Rumusan Masalah  ....................................................  7 
E. Tujuan Penelitian  .....................................................  7 
F. Manfaat Penelitian  ...................................................  7 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan  ................. 8 
H. Metode Penelitian ...................................................... 9 
I. Sistematika Pembahasan .......................................... 14 
 
BAB II  METODE HYPNOPARENTING UNTUK 
MEMBENTUK KARAKTER ANAK 
A. METODE HYPNOPARENTING  ........................ 15 
1. Pengertian Hypnoparenting  ................................ 15 
2. Tujuan Hypnoparenting ...................................... 19 
3. Manfaat Hipnoparenting ..................................... 19 
4. Prinsip Hipnoparenting ....................................... 20 
5. Proses Hypnoparenting  ...................................... 21 




B. Karakter Anak ....................................................... 25 
1. Pengertian Karakter Anak ................................... 25 
2. Ciri-ciri Karakter  ................................................ 27 
3. Nilai-Nilai Karakter ............................................ 31 
4. Ruang Lingkup Karakter ..................................... 35 
5. Faktor Pembentuk Karakter ................................ 36 
C. Pendekatan Behaviorisme     ................................. 37 
 
BAB III  GAMBARAN UMUM RUMAH SEHAT 
HYPNOTHERAPI METRO 
A. RUMAH SEHAT HYPNOTHERAPI 
METRO  ............................................................... 45 
1. Sejarah Rumah Sehat Hypnotherapi Metro ...... 45 
2. Sejarah Rumah Sehat Hipnoterapi Metro ........ 45 
3. Visi dan Misi Rumah Sehat Hypnotherapi 
Metro ................................................................ 47 
4. Syarat pelaksanaan hipnotherapy  ................... 47 
5. Struktur Kepengurusan Rumah Sehat 
Hypnotherapi Metro  ........................................ 47 
6. Sarana dan Prasarana ........................................ 51 
B. METODE HYPNOPARENTING UNTUK 
MEMBENTUK KARAKTER ANAK ................ 51 
1. Prose Membentuk Karakter anak 
menggunakan Metode Hypnoparenting di 
Rumah Sehat Hypnotherapi Metro  .................. 51 
2. Evaluasi dari pelaksanaan Metode 
Hypnoparenting di Rumah Sehat Hipnotherapi 
Metro ................................................................ 61  
 
BAB IV   ANALISIS METODE HYPNOPARENTING DI 
RUMAH SEHAT  HYPNOTHERAPI METRO 
A. Pelaksanaan  membentuk karakter anak 
Menggunakan Metode Hypnoparenting di Rumah 
Sehat Hipnotherapi metro ...................................... 65 
xiv 
 
B. Evaluasi  dari Pelaksanaan Metode 
Hypnoparenting  di Rumah Sehat Hypnotherapi 
Metro ..................................................................... 70 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ........................................................... 75 


































Tabel                                                                              





































3.1 Struktur Organisasi 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
mengembangkan serta memahami judul diatas maka perlu 
diperjelas beberapa kalimat yang dianggap perlu yaitu “Metode 
Hypnoparenting Untuk Membentuk Karakter Anak Dirumah 
Sehat Hipnotherapi Metro”. Metode, menurut kamus besar bahasa 
Indonesia Metode diartikan sebagai cara teratur untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya.
1
 Kata metode berasal dari bahasa latin yakni 
methodus yang berarti cara, jalan sedangkan dalam bahasa Inggris 
metode diterjemahkan kedalam bahasa indonesia berarti suatu 
cara.
2
 Menurut Arif Burhan metode adalah menunjukan suatu 
proses, prinsip serta prosedur yang digunakan untuk mendekati 
masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebut. 
     Hypnoparenting, berasal dari kata hypnosis dan parenting. 
Hypnosis adalah suatu fenomena yang mirip tidur dimana alam 
bawah sadar lebih mengambil peranan dan peran alam sadar 
berkurang. Pada kondisi ini seseorang lebih mudah menerima 
berbagai saran atau sugesti. Hypnosis juga merupakan seni 
komunikasi yang digunakan untuk mempengaruhi seseorang 
sehingga mengubah tingkat sugestibilitas Akan tetapi hypnosis 
dikenal dengan istilah hipnotherapi. 
     Parent dalam parenting memiliki definisi yaitu ibu dan ayah 
yaitu seseorang yang akan membimbing dalam kehidupan baru, 
seorang penjaga maupun seorang pelindung. Parent adalah 
seseorang yang mendampingi dan membimbing semua tahapan 
pertumbuhan anak yang merawat dan melindungi, mengarahkan 
                                                             
1 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( jakarta : Balai 
Pustaka,2002), cet. Ke-3 h. 415 
2 Jhon M. Echol dan Hasan Sadly, kamus inggris-indonesia, (jakarta: Pt. 
Gramedia Pustaka Utama. 2003).cet ke-27, h.379 
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kehidupan baru anak dalam setiap tahapan perkembangannya.
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jadi dapat disimpulkan bahwa parenting adalah pola asuh 
orangtua untuk mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak. 
     Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
Hypnoparenting merupakan hypnosis yaitu suatu kondsi mental 
atau diberlakukannya peran aplikasi tujuannya untuk merawat dan 
mendidik anak, Menurut Dawti ani menjelaskan bahwa aplikasi 
hypnosis parenting dilakukan tanpa harus menunggu anak 
tertidur, namun dilakukan dengan menyugesti anak dengan 
kalimat-kalimat yang mampu membuat anak percaya diri dengan 
kata-kata yang bernilai positif. Sementara itu dikutip oleh 
Arismahrora bahwa menurut Eva Imama Eliasa (Dosen fakultas 
ilmu pendidikan UNY) Hypnoparenting adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh orangtua dan pendidik dengan memetakan dan 
membuat sistematis atas segala hal yang berhubungan dengan 
tugas sebagai orangtua yang ditinjau dari sudut pandang cara kerja 
pikiran dan pengaruh agar anak dapat mandiri serta siap untuk 
menghadapi masa depannya, hypnoparenting juga dapat diartikan 
sebagai pembinaan anak dengan memperhatikan pengaruh 
hipnosis untuk menanamkan rekaman atau sugesti positif pada 
pikiran bawah sadar anak.
4
 
     Karakter, berasal dari kata Yunani “to mark‟‟ yang berarti 
menandai atau memfokuskan dan mengaplikasikan nilai-nilai 
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.
5
 Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat-
sifat yang melekat pada seseorang yang dapat dibentuk yang 
artinya karakter seseorang dapat berubah, karakter seseorang 
mengandung unsur bawaaan. Anak secara etimologis diartikan 
dengan manusia yang masih kecil ataupun manusia yang belum 
                                                             
3KonsepPengasuhanParentinghttp://Oktavina.wordpress.com//2009/02/18/k
onsep-pengasuhan-parenting/diakses pada 22 juli 2019 
4 Risya Alfiyah Ulfa, Jurnal Pendidikan islam dan multikulturalisme, 
insititut agama islam Sunan Giri (UNSURI) Ponorogo, h.44 vol 1. No.2 juli 2029 
5 Syaiful Anwar, Peran pendidikan islam dalam membentuk karakter 




  Menurut R.Kosnan, anak yaitu manusia muda dalam 
umur yang muda dalam jiwa dan pengalaman hidupnya karena 
mudah terpengaruh  untuk keadaan sekitarnya.
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     Rumah Sehat Hypnotherapy, adalah sebuah lembaga yang 
digunakan untuk membantu menangani berbagai gangguan 
psikologis maupun psikosomatis dengan menggunakan 
hypnotherapi yang sudah teruji. Rumah sehat hypnotherapy 
Metro, adalah rumah sehat yang berada di jl. Pala No. 37 15a 
Iringmulyo Metro lampung 34124. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Hypnoparenting merupakan suatu aplikasi hypnosis yaitu 
suatu aktivitas yang memerlukan kerjasama dan persetujuan 
anatara dua belah pihak yang berhubungan  hypnosis juga 
merupakan upaya penyelarasan alam pikiran bawah sadar klien 
kepada pola pikir yang lebih positif  yang menggunakan teknik 
komunikasi. Penyelarasan ini bertujuan untuk mengembalikan 
pola pikir klien yang sebelumnya negative dan memberdayakan 
menjadi lebih baik, lebih kuat, lebih bersemangat, dan percaya diri 
sehingga dapat  menghapuskan akar penyebab berbagai 
permasalahan yang dialami klien. yang bertujuan untuk merawat 
dan mendidik anak (parenting) hypnoparenting dilakukan dengan 
cara mensugesti anak dengan kalimat-kalimat yang mampu 
membuat anak percaya diri dengan kata yang bernilai positif.
8
 
Milton H. Erickson, seorang psikater dari Amerika Serikat yang 
mengkhususkan praktiknya pada hypnosis medis dan terapi 
keluarga. Hypnosis sebagai metode efektif yang terbukti secara 
klinis dalam mengatasi berbagai gangguan atau permasalahan 
pada anak-anak. Seorang ahli Dr. Franz Bauman yang menjadi 
dokter anak sekaligus menjadi presiden Association Society 
                                                             
6W.J.S Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Balai Pustaka : 
Amirko, 1984) h.25 
7R. A. Koesnan, Susunan pidana dalam Negara Sosial Indonesia, 
(Bandung:Sumur 2005) h.113 
Oktaviana, Mengajari anak balita dengan hypnoparenting, wordpresss.com. 
2011 diunduh  pada  25  agustus 2020 
 4 
Clinical Hypnosis (ASCH)9 Hypnoparenting adalah suatu program 
yang digunakan untuk pembelajaran dan pendidikan secara 
sistematis bagi orangtua untuk bisa mendidik dengan professional.  
Anak merupakan dambaan setiap orangtua sebagai buah cinta 
dan kasih sayang dalam membangun keluarga yang sakinah, 
mawadah dan warohmah. Selanjutnya ketika seorang anak lahir 
orangtuanya tentu menginginkan anak yang dilahirkanya menjadi 
anak yang tumbuh dan berkembang dengan baik dikemudian hari. 
Maka yang perlu diketahui oleh orangtua bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan anak tergantung dari pengasuhan, pendidikan dan 
pengajaran yang diberikan oleh orangtuanya yakni ayah adan 
ibunya anak juga merupakaan titipan tuhan yang harus dijaga dan 
dirawat sehingga anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik 
sesuai alur pendidikan yang di berikan oleh ayah dan ibunya. Jika 
orangtua mendidik dengan penuh ke ikhlasan pasti anak juga tidak 
jauh dari sifat orangtuanya begitupun sebaliknya. Mendidik anak 
sebaiknya di didik sejak dini karena usia dini merupakan usia 
keemasan atau golden age,Pengetahuan yang diberikan orangtua 
kepada anaknya akan membekas sampai usia dewasa.  
Dengan pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada 
anak usia 6-12 tahun merupakan masa terbaik dan masa yang 
sangat tepat untuk menanamkan untuk membentuk karakter, yaitu 
suatu usaha yang terencana dan bersungguh-sungguh untuk 
menjadikan anak mengenal lingkungan, nilai kepedulian dan 
menginternalisasikan nilai kebaikan sehingga anak menerapkan 
nilai-nilai tersebut.  Masa kanak-kanak (usia 6-12 tahun) adalah 
periode ketika anak mulai dianggap dan dapat bertanggung jawab 
atas perilakunya sendiri hubungannya dengan orangtua, teman 
sebaya dan orang lain. Pendidikan anak usia dini dapat dijadikan 
sebagai cermin untuk melihat bagaimana keberhasilan anak di 
masa mendatang, anak yang mendapatkan layanan baik sejak kecil 
memiliki harapan lebih besar untuk meraih keberhasilan dimasa 
                                                             




 Usia sekolah menjadi pengaman inti anak yang 
menjadi titik pusat perkembangan fisik, kognisi dan psikososial. 
Berbicara tentang karakter pada masa saat ini sangatlah 
penting karena kemajuan zaman dan pengaruh besar dari 
lingkungan dan teknologi, banyak anak yang meniru atau 
mempraktekan didunia nyata dari apa yang mereka dengar dan 
lihat. Anak mengalami permasalahan mengenai karakter terutama 
pada moral dan etika tingkah laku yang buruk, fenomena yang 
sering kita jumpai misalnya ada anak yang tidak sopan ketika 
berbicara kepada orang yang lebih tua, sering berbicara kasar 
berbicara tidak senonoh, merendahkan orang lain tidak bisa 
menghargai, suka membantah orangtua dan lain sebagainya dari 
permasalahan tersebut perlu adanya peran seseorang untuk 
memperbaiki, membina dan mempertahankan karakter yang baik 
sesuai syariat islam. 
Mendidik atau mengasuh anak merupakan tugas pertama 
orangtua, untuk itu orangtua harus memahami hakikat dan peran 
mereka dalam membesarkan anak, hal ini dapat dilakukan dengan 
cara membekali diri tentang ilmu pola pengasuhan atau cara 
mendidik anak dengan cara yang tepat. Upaya orangtua untuk 
membentuk kepribadian dan mengembangkan potensi akademi, 
potensi religious dan moral merupakan fungsi keluarga, oleh 
karena itu dapat dikatakan lingkungan keluarga adalah lingkungan 
yang paling utama, karena sebagian besar kehidupaan anak berada 
didalam keluarga, pendidikan yang lebih banyak diterima anak 
adalah dari orangtua kedekataan orangtua dan anak juga memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam proses pembentukan karakter 
dibandingkan dengan pengaruh yang diberikan oleh komponen 
pendidikan lainnya.
11
 Maka dari peran orangtua dalam mendidik 
tidak sekedar memberikan nasihat saja tetapi perlu memberikan 
                                                             
10
Hibana S Rahman, Konsep Dasar Mendidik Anak Usia Dini (Yogyakarta : 
Pgtki Press 2002) h.6 
11Fuadudin Tm, Pengasuh Anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta : 
kerjasama Lembaga Kajian Agama dan Gender Dengan solidaritas perempuan dan 
The Asia Foundation, 1999)  h. 19-20  
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teladan yang baik, seperti yang telah di firmankan allah dalam 
Surat An-Nahl ayat 125: 
                         
                         
         
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah [845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. 
 
     Berdasarkan penjelasan ayat diatas, bahwa peran orangtua 
sangat penting dalam mendidik anak supaya anak tidak terjerumus 
oleh hal-hal negative. Mendidik anak diperlukan strategi yang 
baik dan cocok Maka strategi atau metode yang digunakan akan 
berbeda-beda karena setiap anak memiliki karakter yang berbeda, 
meskipun orangtua sibuk  dalam bekerja tetapi mereka harus tetap 
mengasuh anak-anaknya, tidak hanya materi yang dibutuhkan 
melainkan cinta dan kasih sayang dari kedua orangtua jauh lebih 
penting. Berdasarkan latar belakang diatas penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Metode Hypnoparenting Untuk 
Membentuk Karakter Anak Di Rumah Sehat Hipnotherapi Metro” 
Karena dirumah Sehat Hipnotherapi Metro terdapat problematika 
yang dialami anak yaitu pentingnya sebuah pembentukan karakter 
oleh karena itu penulis berharap dengan metode hypnoparenting 





C. Fokus dan Sub-Fokus penelitian 
Dalam fokus penelitian ini agar pembahasan lebih lanjut dan 
terarah, tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, penelitian 
ini berfokus untuk melihat gambaran penggunaan metode 
Hypnoparenting, proses pelaksanaan hypnoparenting untuk 
membentuk karakter anak dan dampak dari pelaksanaan 
Hypnoparenting terhadap pembentukan karakter anak di Rumah 
Sehat Hipnotherapi di Metro. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan diatas pokok permasalahan 
dirumuskan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses membentuk karakter anak menggunakan 
metode Hypnoparenting dirumah Sehat Hipnotherapi Metro? 
2. Bagaimana Evaluasi dari proses metode Hypnoparenting untuk 
membentuk karakter anak   dirumah Sehat Hipnotherapi 
Metro? 
 
E. Tujuan  Penelitian  
Adapun tujuan penelitian : 
1. Untuk mendeskripsikan proses pembentukan karakter pada 
anak menggunakan metode Hypnoparenting dirumah Sehat 
Hipnotherapi Metro. 
2. Untuk mendeskripsikan evaluasi dari pelaksanaan metode 
Hypnoparenting membentuk karakter anak di rumah Sehat 
Hipnotherapi Metro. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Kegiatan penelitian ini merupakan kesempatan bagi 
penulis untuk mengeksplorasi teori-teori Bimbingan dan 
Konseling Islam. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
 8 
kontribusi dalam pengembangan teori-teori Bimbingan dan 
Konseling Islam, khususnya mengenai metode 
Hypnoparenting untuk membentuk karakter anak. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi bagaimana 
menggunakan metode Hypnoparenting untuk membentuk 
karakter anak. 
b. Secara Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan 
mendasar bagi pihak lembaga Rumah Sehat Hipnotherapy 
Metro dan umumnya untuk seluruh lembaga Hipnotherapy 
terutama dalam bidang hipnotherapy yang dapat digunakan 
untuk membentuk karakter anak. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan. 
     Tinjauan pustaka digunakan untuk memperoleh data-data 
mengenai teori-teori yang berkaitan dengan judul untuk 
mendapatkan landasan teori secara ilmiah, baik mengenai 
kekurangan dan kelebihan yang ada sebelumnya. Sebagai bahan 
perbandingan tentang teori-teori yang penulis peroleh sebagai 
konsep dari penelitian tersebut, Berikut beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan peneliti ini yaitu antara lain : 
1. Skripsi yang berjudul “Strategi Mendidik anak Usia Dini 
Menggunakan Hypnoparenting (studi kasus orangtua yang 
berprofesi guru didesa Karangsewu Galur Kulon Progo) 
Skripsi yang ditulis oleh Warsih Rohaniyah Jurusan 
Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014), Dalam penelitian 
warsih menjelaskan bahwa orangtua berperan dalam mendidik 
anak usia dini menggunakasn strategi hypnoparenting dan 
menjelaskan apa saja factor penghambat yang mempengaruhi 
proses penerapan hypnoparenting oleh orangtua. Skripsi yang 
berjudul „‟Peran Pendidik Dalam Membentuk Karakter Anak 
Serta Implementasinya Dalam Pendidikan Islam (Telaah Buku 
Mendidik Karakter Dengan Karakter Karya Ida S Widayant) 
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jurusan kependidikan islam fakultas tarbiyah dan keguruaan 
Uin Sunan  Kalijaga Yogyakarata. 
2. Skripsi yang berjudul „‟Peran Pendidik Dalam Membentuk 
Karakter Anak Serta Implementasinya Dalam Pendidikan 
Islam (Telaah Buku Mendidik Karakter Dengan Karakter 
Karya Ida S Widayant) jurusan kependidikan islam fakultas 
tarbiyah dan keguruaan Uin Sunan  Kalijaga Yogyakarta. 
Beberapa skripsi dari penelitian terdahulu yang dijelaskan 
diatas maka terdapat perbedaan yang ditulis oleh penulis yaitu 
variable, metode dan tempat penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti berfokus pada pembahasan tentang Metode 
Hypnoparenting untuk membentuk karakter anak di rumah 
sehat Hipnotherapi Metro, sehingga penelitian yang penulis 
lakukan hasilnya tidak akan sama. 
 
H. Metode Penelitian 
     Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya 
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang artinya 
ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan 
sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan “penelitian” adalah suatu 
kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis 
sampai menyusun laporannya. Jadi metodologi penelitian adalah 
ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman. 
Jalan tersebut harus ditetapkan secara bertanggung jawab ilmiah 
dan data yang dicari untuk membangun atau memperoleh 
pemahaman harus melalui syarat ketelitian, artinya harus 
dipercaya kebenarannya. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penilitian yang berisi pandangan atau keyakinan bahwa fokus 
penelitian adalah kualitas makna.. meanings (hakikat dan esensi).  
     Peneliti berusaha melakukan pendekatan dengan partisipan dan 
mengumpulkan data (asumsi epistemologis), peneliti lebih 
mengutamakan perspektif partisipan (emik) daripada perspektif 
peneliti (etik), menggunakan gaya penulisan naratif, penggunaan 
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istilah terminologi kualitatif, dan batasan definisi-definisi yang 
digunakan (asumsi retorika), menggunakan logika induktif, 
bekerja secara rinci, deskripsi rinci tentang konteks studi yang 
diteliti, dan desain penelitian fleksibel/dapat berubah  
(asumsi metodologis). 
1. Jenis penelitian 
     Dilihat dari jenisnya maka jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. 
Penelitian ini berkenaan dengan judul Metode Hypnoparenting 
Untuk Membentuk Karakter Anak di Rumah Sehat 
Hipnotherapi Metro. 
2. Sifat penelitian 
 Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 
yang terjadi sekarang. Dari pengertian tersebut, maka 
penelitian yang menulis gagasan hanya ditunjukkan untuk 
melukiskan, menggambarkan atau melaporkan kenyataan-
kenyataan lain berfokus pada metode Hypnoparenting untuk 
membentuk karakter anak. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
     Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis 
yang ciri-cirinya akan diduga, yang dimaksudkan untuk 
diteliti.
12
 Menurut Sudjana, populasi adalah totalitas 
semua nilai yang mungkin hasilnya menghitung atau 
mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.
13
Maka populasi dari penelitian ini berjumlah 23 
                                                             
12Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Adi Ofset, 1991) h. 
220. 
13Sudjana, Metode Statistik (Bandung, Tarsito, 2002) h. 6. 
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orang yang terdiri dari 1 orang  terapis 4 orang team 
pembantu, 18 anak ( klien). 
b. Sampel  
     adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek 
yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh 




     Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
menggunakan tekhnik purposive sampling. Teknik 
purposive sampling ialah yang digunakan peneliti jika 
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu 
didalam sampelnya, atau penentuan sampel untuk tujuan 
tertentu. Jadi peneliti, harus mengetahui terlebih dahulu 
sifat-sifat popualsi yang diamati.
15
   
Adapun kriteria dari terapis diantaranya : 
1) Terapis 
a. Terapis yang berfokus pada klien anak 
b. Terapis memiliki kemampuan menyampaikan 
materi yang berkaitan dengan Metode 
Hypnoparenting.  
2) Klien  
Adapun kriteria klien diantaranya: 
a. Klien usia 6-12 tahun 
b. Klien yang rutin mengikuti kegiatan metode 
Hypnoparenting dirumah Sehat Hipnotherapi 
Metro. 
Berdasarkan kriteria diatas maka jumlah sampel yang akan 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 7 orang  yang terdiri dari 
                                                             
14
Ali Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, 
(Bandung: Angkasa, 1987) , h. 193.  
15Atwar Bajari, Metode Penelitian Komunikasi (Prosedur, Tarend, dan 
Etika) (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), h. 95. 
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1 orang  terapis, 3 orang anak (klien) dan 3 orangtua dari masing-
masing anak dirumah Sehat Hipnotherapi Metro. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
     Observasi adalah pengamatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki atau 
diteliti.
16
 Dalam hal ini peneliti mengamati dan mencatat 
tentang metode Hypnoparenting untuk mengatasi 
problematika anak dalam proses membentuk  karakter 
anak dirumah Sehat Hipnotherapi Metro, peneliti 
menggunakan observasi non partisipasi karena peneliti 
hanya mengamati tanpa harus ikut dalam kegiatan  
metode Hypnoparenting yang ada pada subjek penelitian. 
b. Wawancara 
     Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 
dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dalam 
sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan.
17
 
Metode wawancara yang digunakan peneliti untuk 
menggali data-data lapangan yang berhubungan dengan 
problematika klien dalam proses melakukan metode 
Hypnoparenting di Rumah Sehat Hypnotherapi Metro. 
     Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 
adalah wawancara bebas. Peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
spesifik, namun hanya memuat point-point penting dari 
masalah yang ingin digali dari klien.  
c. Dokumentasi 
     Dokumentasi dilakukan dengan mencari data-data 
sekunder yang dianggap penting dalam penelitian, 
                                                             
16 Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 15.  
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan 
Penerbit Fakultas UGM, 1980), h. 80.  
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misalnya buku-buku, surat kabar, majalah dan dokumen-
dokumen tentang profil Rumah Sehat Hipnotherapi 
Metro. Dokumen disini terkait dengan dokumen yang 
diperoleh dari penelitian untuk memastikan atau 
menguatkan fakta tertentu. 
d. Teknik Analisis Data 
      Proses analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, foto dan lain 
sebagainya. Dengan mengorganisasikan data kedalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan 
yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oranglain.
18
 
Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai 
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan 
secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Dengan 
pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan 
variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada 
umumnya adalah data kualitatif sehingga teknik analisis 
data dalam penelitian kualitif dilakukan sejak sebelum 




a. Pengumpulan Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif saat pengumpulan 
data dalam priode tertentu. 
b. Reduksi Data 
 yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
                                                             
18 Trianto, Pengantar penelitian bagi pengembangan profesi pendidikan 
dan tenaga kependidikan, (Jakarta:    kencana,2010), h.266-268 
19 Sugiyono, Metode penelitia    n kuantitatif dan R&D, (Bandung : 
Alfabeta,2016), h.333 
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yang jelas, mempermudah peneliti melakukan pengumpulan 
data dan mencarinya bila diperlukan. 
c. Display data 
Data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat yang bersifat naratif dan tabel. 
d. Penarikan kesimpulan 
 Kesimpulan ini untuk melihat apakah penelitian dari 
metode hypnoparenting untuk membentuk karakter anak 
sudah tercapai atau belum. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
     Sebagai langkah awal penjabaran lebih lanjut bagi karya ilmiah 
ini maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
Bab I, Pendahuluan, berisi penegasan judul, latar belakang 
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitan, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II, Landasan teori, berisi tentang landasan teori yang 
berkaitan dengan objek penelitian. 
Bab III, Metode peneliian, berisi tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan 
data, analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap 
penelitian. 
Bab IV, Paparan data dan analisis, meliputi paparan data, dan 
analisis data. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berpijak pada uraian diatas yang merupakan perpaduan antara 
kajian teoritis dengan hasil penelitian dilapangan dan juga 
mengacu pada rumusan masalah, maka peneliti menarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Proses Pelaksanaan Metode  Hypnoparenting di Rumah Sehat 
Hipnotherapi Metro. 
Proses hypnoparenting dirumah sehat hypnoparenting 
terdiri atas beberapa tahap yaitu, pada tahap pra-induksi 
dimana terapis akan membangun kedekatan dengan anak 
untuk menciptakan suasana yang nyaman, sehigga anak 
dengan leluasa untuk bercerita mengenai masalahnya, ketika 
anak dan orangtua sudah melakukan proses terapi maka 
terapis akan meminta anak untuk mengevaluasi terapi yang 
sudah diberikan mengenai teori terapi yang sudah 
disampaikan.  
Selanjutnya Tahap induksi dimana tahap ini, anak harus 
memasuki gelombang otak setengah sadar tujuannya untuk 
mempermudah menerima sugesti ataupun pesan-pesan positif 
yang akan diberikan sehingga dengan mudah masuk kedalam 
pikiran bawah sadar anak itu sendiri, kemudian ada tahap 
depening yaitu proses untuk memperdalam kesadaran anak, 
depening dibutuhkan untuk menurunkan kedalaman kondisi 
terapi sehingga sugesti yang diberikan akan diterima dan 
masuk kedalam pikiran anak sehingga proses terapi dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Kemudian ada tahapan 
memberikan sugesti maka pentingnya tahap depening untuk 
mempermudah menyampaikan pesan-pesan positif sehingga 
pesan tersebut akan segera mengakses pikiran bawah sadar 
anak tersebut sehingga lebih cepat dapat mempengaruhi 
dirinya yaitu sikap dan perilaku, selanjutnya ada tahap 
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termination adalah tahap dimana proses untuk mengakhiri 
sebuah terapi  yang sedang dilakukan. 
2. Evaluasi  dari Pelaksanaan Metode Hypnoparenting Untuk 
Membentuk Karakter Anak dirumah Sehat Hipnotherapi 
Metro. 
Evaluasi dari proses Hypnoparenting yaitu anak 
mengalami peningkatan perubahan dari aspek kognitifya, 
kontrol  perilaku sikap dan tindakan. Dari yang sebelumnya 
anak berperilaku buruk dan bersikap tidak baik terhadap 
kedua orangtuanya, sulit mengontrol emosi atau amarah dan 
selalu melakukan kesalahan tanpa memikirkan 
konsekuensinya, setelah dilakukan tahap hypnoparenting 
berupa terapi yang dibantu oleh seorang ahli terapis dan 
disempurnakan oleh bantuan dari kedua orangtuanya anak 
sudah sadar ternyata apa yang dilakukan adalah kesalahan, 
anak juga sadar ternyata orangtua adalah orang yang harus 
patuhi dan dihormati didalam rumah, sifat sopan dan santun 
terhadap oranglain sangatlah penting untuk diterapkan 
terhadap oranglain, anak sudah bisa mengendalikan diri 
untuk berperilaku baik, dan anak juga sudah lebih memahami 
segala perbuatannya adalah kesalahan yang nantinya kan 
berdampak buruk terhadap kehidupannya dimasa akan 
mendatang maka anak sudah lebih bisa memikirkan segala 




  Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini, peneliti memberikan saran yang dapat 
dipertimbangkan ole4h berbagai pihak yaitu: 
1. Bagi anak yang melakukan hypnoparenting untuk 
membentuk karakter diri diharapakan tetap berhati-hati 
dalam berperilaku dan bertindak dan lebih bisa 
mengendalikan diri dari lingkungan yang siatnya negativ 
tetaplah menjadi anak yang patuh kepada orangtua dan taat 
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kepada Allah SWT. Tetaplah menjadi benteng pertahan 
untuk menjadi anak yang terus membentuk karakter yang 
sesauai dengan ajaran nabi Muhammad. 
2. Bagi orangtua jadilah orangtua yang lebih memperhatikan 
pertumbuhan dan perkembangan anak memahami segala 
sesuatu yang menjadi keinginan anak dan menjadi contoh 
yang baik untuk anak. 
3. Bagi Rumah Sehat Hypnotherapy Metro diharapkan lebih 
meningkatkan sarana dan prasarana terutama ruangan 
hypnoterapi untuk menunjang kegiatan terapis menjadi 
lebih baik dan lebih nyaman. 
4. Terapis diharapakan terus belajar mengembangkan 
pengetahuan mengenai hypnotherapy terutaman mengenai 
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